RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

	SATUAN PENDIDIKAN
	: MAN BAURENO BOJONEGORO

	MATA PELAJARAN
	: FISIKA

	KELAS/SEMESTER
	: XI IPA / 2

	PERTEMUAN KE
	: 6

	ALOKASI WAKTU
	: 2 x 45 MENIT

	
	

	STANDAR KOMPETENSI
	: Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam  menyelesaikan masalah

	KOMPETENSI DASAR
	: Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah benda tegar

	INDIKATOR
	· Mampu menentukan letak titik berat satu benda homogen
· Mampu menentukan letak titik berat gabungan benda homogen


I. TUJUAN PEMBELAJARAN

	· Siswa mampu menentukan letak titik berat satu benda homogen
· Siswa mampu menentukan letak titik berat gabungan benda homogen


II. MATERI AJAR

	TITIK BERAT BENDA HOMOGEN
Titik berat adalah titik pusat atau titik tangkap gaya berat dari suatu benda atau sistem benda
a. Bangun dan bidang simetris homogen
Untuk bangun atau bidang simetris dan homogen titik beratnya berada pada titik perpotongan sumbu simetrinya. Contohnya : bujur sangkar, balok kubus dan bola.

b. Bangun atau bidang lancip
Untung benda ini titik beratnya dapat ditentukan dengan digantung benang beberapa kali, titik potong  garis-garis benang (garis berat) itulah yang merupakan  titik beratnya. Dari hasil tersebut ternyata dapat diketahui kesamaannya seperti berikut.
Untuk bidang lancip y0 = 1/3 h  

Untuk bangun lancip y0 = ¼ h
c. Bagian bola dan lingkaran
Untuk bagian bola yaitu setengah bola pejal dan bagian lingkaran yaitu setengah lingkaran.
d. Gabungan benda
Untuk gabungan benda-benda homogen, letak titik beratnya dapat ditentukan dari rata-rata jaraknya terhadap acuan yang ditanyakan. Rata-rata tersebut ditentukan dari momen gaya dan gaya berat.
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III. SUMBER BELAJAR
	1) LKS Titik Berat
1) Buku Fisika jilid XI Bse Sri Handayani dkk hal. 102


IV. ALAT DAN BAHAN

	1) Alat kesetimbangan

2) Penggaris
3) Spidol 
	4) Beban
5) Kertas bufalo / karton
6) Benang jahit


V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pendekatan 
	Keterampilan proses

	Model pembelajaran
	: Penemuan ( inquiri )

	Metode pembelajaran
	: Ceramah, Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas

	
	
	

	Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Metode

	A. Pendahuluan 

Tahap 1: (observasi untuk menemukan masalah)

· Guru menanyakan tentang bagaimana sebuah jam dinding dapat seimbang ketika di letakkan didinding 

· Siswa diharapkan menjawab pertanyaan guru bahwa terjadi proses kesetimbangan 

· Guru mendemostrasikan dengan meletakkan penggaris panjang di atas jari, lalu menunjukkan bahwa penggaris tidak jatuh 

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan inti

Eksplorasi

Tahap 2: (Merumuskan masalah)

· Guru memembimbing siswa untuk merumuskan suatu masalah berdasarkan fenomena tersebut 

Masalah yang diharapkan muncul: “dimana letak kesimbangan (titik berat) setiap benda, bagaimana kalau gabungan benda?”.

· Guru menstrukturkan pertanyaan siswa 

Tahap 3: (Mengajukan masalah)

· Guru membimbing siswa untuk mengajukan hipotesis mengenai fenomena di atas

Tahap 4: (Merencanaka pemecahan maslah)

· Membimbing siswa menyiapkan alat yang telah tersedia,  gantungkan beban pada tali yang tersedia lalu tancapkan paku pada meja
· Membimbing siswa berkelompok untuk merencanakan pemecahan masalah yang mengacu pada LKS Titik berat
Tahap 5: (Melaksanakan eksperimen)

· Siswa melakukan praktikum titik berat melalui alat sederhana sesuai dengan prosedur dalam LKS

· Guru membimbing siswa dalam kegiatan praktikum mengajukan pertanyaan ( arahan mengingatkan waktu dan mengadakan penilaian)  dan memfasilitasi apa yang diperlukan siswa selama eksperimen berlangsung
Elaborasi

Tahap 6: ( Melakukan pengamatan dan pengumpulan data)

· Siswa memvariasi beban dan lengan beban agar terjadi kesetimbangan

· Siswa memasukkan data pada tabel data yang tersedia pada LKS 
· Memonitor para siswa dan membantu siswa melakukan pengamatan tentang hal – hal penting
Tahap 7: (Analisis data)

· Siswa menganalisis data mereka 

· Guru membimbing siswa menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan konsep

Konfirmasi 

Tahap 8: (Penarikan kesimpulan)

· Guru dan siswa untuk menyampaikan hasil percobaan yang mereka lakukan melalui perwakilan tiap kelompok.

· Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari percobaan yang mereka lakukan 

· Siswa diharapkan dapat menyimpulkan letak titik berat benda homogen baik satu maupun gabungan
C. Penutup

1) Siswa dengan bimbingan guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan mengarahkan siswa menemukan sendiri konsep yang ingin ditanamkan sehingga siswa dapat menjawab permasalahan pada fenomena awal pembelajaran.
2) Guru memberikan tugas rumah dan meminta siswa mempelajari materi karena akan dilakukan ulangan harian
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VI. PENILAIAN

	Teknik
	Tes individu 

	Bentuk
	Uraian, sikap dan unjuk kerja


VII. INSTRUMEN

	Lembar Kerja Siswa

TITIK BERAT BENDA HOMOGEN

A. TUJUAN

1. Menentukan letak titik berat benda beraturan

2. Menentukan letak titik berat benda tidak beraturan

B. ALAT DAN BAHAN

No

Alat dan bahan

Jumlah

No

Alat dan bahan

Jumlah

1

Statip

1

5

Paku

1

2

Beban

1

6

Gunting

1

3

Benang 

1 m

7

Kertas sampul/karton

1

4

Spidol / bolpoin warna

3

8

Pelubang kertas

1

C. LANGKAH KERJA

1. Bentuk kertas sampul / karton menjadi bentuk di bawah ini
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2. [image: image23.png]


Lubangi kertas sampul / karton tersebut sejumlah 3 di tiga penjuru berbeda

3. Tancapkan paku pada meja yang berfungsi sebagai statip 

4. [image: image24.png]12em
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Ikat tali pada paku lalu ujung bawahnya gantungi beban
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Langkah 5


langkah 6

langkah 7

5. Masukan salah satu lubang di paku lalu berilah tanda garis sepanjang kedudukan benang

6. Masukan lubang yang kedua di paku lalu berilah tanda garis sepanjang kedudukan benang dengan spidol warna lain

7. Masukan lubang yang kedua di paku lalu berilah tanda garis sepanjang kedudukan benang dengan spidol warna lain lagi

8. Ketiga garis tersebut akan berpotongan di satu titik, tandai titik tersebut sebagai TITIK BERAT BENDA

9. Ulangi langkah 5 – 8 dengan benda yang berbeda (segitiga, persegi panjang dan lingkaran)

D. KESIMPULAN

1. Buat kesimpulan tentang cara menentukan titik berat benda homogen yang bentuknya teratur

2. Buat kesimpulan tentang cara menentukan titik berat benda homogen yang bentuknya tidakteratur

Soal Kuis

PILIHAN GANDA

1. Dimana letak titik berat bangun seperti dibawah ini ?


[image: image1]
a. x = 6 cm ; y = 4 cm

b. x = 4 cm ; y = 6 cm

c. x = 4,3 cm ; y = 4 cm

d. x = 4 cm ; y = 4,3 cm

e. x = 3 cm ; y = 3 cm

2. Pada gambar dibawah ini massa kedua batang sama, yaitu 200 gram. tentukan pusat massa sistem . . . .


[image: image2]
a. 40 cm  dan 40 cm

b. 20 cm  dan 30 cm

c. 30 cm  dan 30 cm

d. 30 cm  dan 40 cm

e. 40 cm  dan 30 cm
URAIAN
Sebuah benda homogen berbentuk bidang seperti pada gambar terarsir diatas, tentukanlah letak titik berat dari bidang homogen tersebut dihitung dari sumbu x adalah . . . .
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VIII. PEDOMAN PENSKORAN

Soal Kuis

	No.Soal
	Jawaban
	Skor

	1

2


	1. C
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2. E
A1 = 100 x 20 = 2000 cm2 [ 10 ; 50 ]

A2 = 100 x 20 = 2000 cm2 [ 70 ; 10 ]
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	Skor total
	18


URAIAN

	No.Soal
	Jawaban
	Skor

	1


	A1=½ x 8 x 3 =12 cm2
[ 4 ; 3  ]


A2 = 8 x 2 = 16 cm2

[ 4 ; 1  ]
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	Skor total
	12


Penilaian Sikap
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Skor total

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	dst
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan aspek yang dinilai : 

A Kemampuan menyampaikan informasi, memberikan pendapat/ide, keruntutan, kejelasan 

B Kemampuan mengajukan pertanyaan 

C Kemampuan mengajukan argumentasi untuk menanggapi pendapat teman 

D Kemampuan menggunakan bahasa yang baku 

E Kelancaran berbicara 

F Keterbukaan terhadap saran/kritik 

Cara Penilaian (Rubrik) 

1.: Tidak baik, jika salah, baik cara menyampaikan informasi maupun memberi ide dst 

2.: Baik, benar tetapi kurang jelas (jika baik cara menyampaikan informasi maupun memberi ide dst). 

3.: Sangat baik, benar dan sangat jelas(jika baik cara menyampaikan informasi maupun memberi ide dst)
Nilai siswa = [image: image19.png]skor yang diperoleh
skor yangdiperoleh 4

skor total




PENILAIAN UNJUK KERJA (performance)

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Skor total

	
	
	A
	B
	C
	D
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	dst
	
	
	
	
	


A : cara memasang beban
B : posisi mata terhadap skala penggaris
C : menuliskan hasil pengukuran yang diperlukan pada tabel
D : menuliskan kesimpulan

RUBRIK PENILAIAN UNJUK KERJA

1.: A. memasang beban salah

B. posisi mata tidak tegak lurus skala

C. menuliskan hasil pengukuran yang diperlukan pada tabel  salah

D. tidak dapat/salah menuliskan kesimpulan



2.: A. memasang beban benar
B. posisi mata tegak lurus skala

C. menuliskan hasil pengukuran yang diperlukan pada tabel  dengan benar
D. menuliskan kesimpulan dengan benar

IX. ANALISIS DAN RENCANA TINDAK LANJUT

a) Remidi
Bila ada nilai siswa kurang dari KKM ( criteria kompetensi minimum ) maka siswa diberikan ujian ulang/remidi
b) Pengayaan
Bila nilai siswa sama/lebih dari KKM ( criteria kompetensi minimum ) maka siswa diberikan pengayaan/ soal-soal yang lebih tinggi / tugas / dilanjutkan pada materi berikutnya
	Mengetahui,
	

	Kepala MAN Baureno

Dra. FARIKHAH

NIP. 19620824 199003 2 003
	Guru Mata Pelajaran

KISWANTO, S.Pd

NIP. 19821201 200501 1 003
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